BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis pekerjaan siswa (TPM) dan hasil
wawancara, maka disimpulkan bahwa profil berpikir tingkat tinggi dalam
memecahkan masalah matematika, pada kedua subjek IP dan CM, siswa
kelas VIIIC, SMP Negeri 2 Kupang sebagai berikut:

Siswa laki-laki dalam peneltian ini subjek IP mampu menganalisis
masalah yang diberikan dengan baik. Subjek dapat membedakan dengan
baik informasi-informasi penting yang ditemukannya dalam masalah yang
diberikan kemudian subjek membangun potongan-potongan informasi
yang telah di temukan subjek dari masalah yang diberikan. Dalam hal
menghubungkan subjek dapat menghubungkan informasi yang di
dapatkannya dengan apa yang ditanyakan dalam soal tersebut. Subjek
mengenali dengan baik apa yang diketahui kemudian meluhat apa yang
harus dilakukan untuk menjawab pertanyaan yang diberikan subjek IP
mampu melihat kembali informasi penting untuk menyelesaikan masalah
yang diberikan, subjek IP berpacu pada informasi yang diberikan dan
informasi yang ditemukannya. Dalam hal mencipta, subjek menyusun
ukuran-ukuran yang tepat untuk mendapatkan penyelesaian dari masalah
yang diberikan. Selain itu dalam hal merencanakan, subjek menjelaskan
langkah-langkah yang dilakukannya secara garis besar, strategi yang
digunakannya untuk memecahkan masalah, serta menjalankan rencana
tersebut. Kemudian subjek menghasilkan sesuatu setelah beberapa langkah
terlewati.

Siswa perempuan dalam penelitian ini Subjek CM mampu

menganalisis masalah yang diberikan dengan baik. Subjek dapat



membedakan dengan baik informasi-informasi penting yang ditemukannya
dalam masalah yang diberikan. Subjek juga mampu membangun
potongan-potongan informasi yang telah di temukan subjek dari masalah
yang diberikan. Dalam hal menghubungkan subjek dapat menghubungkan
informasi yang di dapatkannya dengan apa yang ditanyakan dalam soal
tersebut. Subjek mengenali dengan baik apa yang diketahui kemudian
melihat apa yang harus dilakukan untuk menjawab pertanyaan yang
diberikan. Subjek CM mampu melihat kembali informasi penting untuk
menyelesaikan masalah yang diberikan, subjek CM berpacu pada
informasi yang diberikan dan informasi yang ditemukannya. Dalam hal
mencipta, subjek mampu menyusun ukuran-ukuran yang tepat untuk
mendapatkan penyelesaian dari masalah yang diberikan. Selain itu dalam
hal merencanakan, subjek menjelaskan langkah-langkah  yang
dilakukannya secara garis besar, strategi yang digunakannya untuk
memecahkan masalah, serta menjalankan rencana tersebut. Dalam hal
menghasilkan subjek terlihat mampu menghasilkan sesuatu setelah
beberapa langkah terlewati.

Proses berpikir tingkat tinggi antara siswa laki-laki dan siswa
perempuan dalam penelitian ini subjek IP dan CM, memiliki proses
berpikir yang cenderung sama. Produk yang dihasilkan dalam indikator
mencipta memang berbeda, namun cara untuk memperoleh produk

tersebut cenderung sama.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka penulis menyarankan hal-hal

sebagi berikut.
1. Bagiguru

Guru bidang studi matematika, diharapkan dapat mengambil langkah-



langkah tertentu untuk dapat mengembangkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa, lebih khususnya dengan sering-sering
memberikan soal open ended kepada siswa. Pemberian soal-soal
seperti itu, dapat memacu siswa untuk berpikri secara lebih kritis dan
kreatif, sehingga siswa kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa bisa
berkembang.

Bagi siswa

Untuk dapat menigkat kemampuan berpikir tingkat tinggi, hendaklah
siswa memperbanyak latihan mengerjakan soal-soal open ended, dapat
juga dengan mengerjakan soal-soal yang tidak rutin, dengan begitu
siswa akan punya lebih banyak wawasan dan pengalaman dalam
menyelesaikan masalah matematika

Bagi peneliti

Penelitian ini terbatas pada kemampuan siswa SMP yang memiliki
kemampuan matematika tinggi dalam memecahkan masalah
matematika, sehingga bagi peneliti lain dapat melihat dari tingkat

kemampuan matematika lainnya.
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